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Hypertension hipertensi dan diabetes melitus. Hasil menunjukkan peningkatan

pengetahuan yang signifikan, di mana persentase peserta dengan
kategori pengetahuan baik meningkat dari 0% (pre-test) menjadi
75% (post-test). Peserta juga menunjukkan komitmen untuk
mengurangi konsumsi makanan asin dan minuman manis serta
meningkatkan aktivitas fisik. Edukasi interaktif terbukti efektif
dalam meningkatkan pengetahuan dan mendorong perubahan
perilaku sehat di lingkungan kerja pesisir.

ABSTRACT

The high risk of hypertension and diabetes mellitus among
hatchery workers in coastal areas necessitates effective preventive
efforts. This activity aimed to enhance the knowledge and
awareness of PT WAS Rembang employees regarding healthy
lifestyle behaviors as a preventive measure against these diseases.
Interactive education was provided through lectures, group
discussions, and demonstrations, supported by educational media
such as leaflets and posters. A total of 38 employees actively
participated in this program. Evaluation was conducted using pre-
tests and post-tests consisting of thirty multiple-choice questions
related to hypertension and diabetes mellitus. The results showed
a significant increase in knowledge, with the percentage of
participants in the good knowledge category rising from 0% (pre-
test) to 75% (post-test). Participants also demonstrated a
commitment to reducing the consumption of salty foods and sugary
drinks, as well as increasing physical activity. Interactive
education proved effective in increasing knowledge and
encouraging healthy behavior change in the coastal workplace
setting.

*Corresponding Author: sriwiantil7@gmail.com

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Bidang llmu Keperawatan Optimal | 161



Sri Wianti & Wijayanti Edukasi Pencegahan Hipertensi Dan Diabetes Melitus
Melalui Promosi Gaya Hidup Sehat...

PENDAHULUAN

Penyakit hipertensi dan diabetes melitus merupakan tantangan utama dalam kesehatan masyarakat
di Indonesia. Kedua penyakit tidak menular ini menunjukkan tren peningkatan yang signifikan, baik
secara nasional maupun di wilayah pesisir yang memiliki karakteristik sosial, ekonomi, dan lingkungan
tersendiri. Di beberapa komunitas pesisir seperti Banyuwangi, Jawa Timur, angka prevalensi hipertensi
tergolong tinggi, dengan proporsi hipertensi sistolik dan diastolik melebihi 30% (Astutik et al., 2020).
Kondisi ini diperburuk oleh faktor usia lanjut dan status sosial ekonomi rendah, yang berkontribusi
terhadap peningkatan risiko. Di Sulawesi Selatan, kasus diabetes melitus tipe 2 cenderung terakumulasi
di area tertentu, sementara hipertensi lebih tersebar. Kedua penyakit ini sering ditemukan bersamaan
pada individu yang sama (Zainuddin et al., 2022).

Faktor risiko di masyarakat pesisir tidak hanya dipengaruhi aspek demografi, tetapi juga pola
konsumsi makanan. Konsumsi natrium tinggi dari ikan asin dan olahan laut menjadi bagian dari
keseharian masyarakat pesisir (Soleha & Qomaruddin, 2020; Munawaroh & Astuti, 2024). Budaya
makanan asin dan fermentasi yang kuat di Asia Tenggara menyebabkan banyak masyarakat pesisir
melebihi batas asupan natrium yang direkomendasikan (Amarra & Khor, 2015). Selain itu, iklim panas
di pesisir mendorong kebiasaan mengonsumsi minuman manis dan dingin, yang dalam jangka panjang
meningkatkan risiko obesitas dan diabetes (Ahmad et al.,, 2021). Meski demikian, penelitian
membuktikan bahwa intervensi edukasi dan perubahan pola makan dapat menurunkan risiko penyakit
ini dan mendorong perilaku hidup sehat (Amarra & Khor, 2015).

Lingkungan kerja di sektor hatchery udang vanamei juga memiliki tantangan tersendiri. Pekerjaan
yang menuntut secara fisik dan mental serta pola makan yang kurang seimbang dapat memperbesar
risiko hipertensi dan diabetes pada pekerja (Perin, 2018; Hossini, 2024). Kondisi kesehatan yang
menurun berdampak langsung pada produktivitas, meningkatkan absensi, dan menurunkan efisiensi
operasional perusahaan (Salema et al., 2016; MacLeod et al., 2022). Program promosi kesehatan di
tempat kerja, seperti edukasi gaya hidup sehat dan pemeriksaan kesehatan berkala, telah terbukti efektif
menurunkan risiko penyakit serta memperbaiki perilaku kesehatan karyawan (Marcinkiewicz et al.,
2014).

PT WAS Rembang, sebagai perusahaan hatchery udang vanamei di wilayah pesisir,
mempekerjakan 51 orang dengan mayoritas laki-laki, rentang usia dominan 20-45 tahun, dan aktivitas
fisik umumnya sedang. Ketersediaan makanan dari dapur internal perusahaan menjadi peluang sekaligus
tantangan dalam mengontrol asupan garam dan gula harian karyawan. Studi-studi sebelumnya
menunjukkan bahwa pekerja di sektor perikanan dan hatchery memiliki risiko tinggi terhadap masalah
kesehatan. Risiko ini muncul baik akibat bahaya kerja fisik maupun penyakit kronis seperti hipertensi
dan diabetes (Perin, 2018; Hossini, 2024). Selain itu, tekanan kerja dan stres psikososial turut
meningkatkan kerentanan terhadap penyakit tidak menular.

Dampak hipertensi dan diabetes pada produktivitas serta kualitas hidup pekerja sangat signifikan.
Kedua penyakit ini dapat menyebabkan absensi, penurunan kinerja, dan keterbatasan fisik maupun
emosional (Salema et al., 2016; MacLeod et al., 2022; Asay et al., 2016; Vuong et al., 2015). Dari sisi
ekonomi, beban biaya pengobatan diabetes dan hipertensi di Indonesia terus meningkat, dengan biaya
obat sebagai salah satu pengeluaran utama (Sulistyaningrum et al., 2022; Patty et al., 2021; Yuliastuti
et al., 2024). Program kesehatan nasional untuk pengendalian penyakit tidak menular juga masih
menghadapi tantangan dalam pendanaan dan alokasi sumber daya (Astuti & Soewondo, 2019).

Melihat kompleksitas permasalahan tersebut, diperlukan upaya nyata untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran karyawan mengenai pencegahan hipertensi dan diabetes melitus. Edukasi
dan promosi gaya hidup sehat di lingkungan kerja hatchery pesisir menjadi langkah penting untuk
menurunkan risiko kedua penyakit tersebut serta meningkatkan kualitas hidup dan produktivitas kerja.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di PT WAS Rembang, sebuah perusahaan
hatchery udang vanamei di pesisir Kabupaten Rembang. Sasaran utama adalah seluruh karyawan yang
berjumlah 51 orang, terdiri dari 46 laki-laki dan 5 perempuan dengan rentang usia dominan 20—45 tahun.
Pemilihan lokasi didasarkan pada tingginya risiko hipertensi dan diabetes melitus akibat pola konsumsi
khas masyarakat pesisir serta karakter lingkungan kerja di sektor hatchery.
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Kegiatan diawali dengan koordinasi bersama manajemen untuk menentukan waktu pelaksanaan
yang tidak mengganggu operasional. Materi edukasi disusun secara khusus oleh tim pengabdi
berdasarkan referensi ilmiah terbaru dan disesuaikan dengan kebutuhan lokal. Materi meliputi
pengenalan hipertensi dan diabetes melitus, faktor risiko di masyarakat pesisir, serta pencegahan melalui
gaya hidup sehat. Media pendukung berupa leaflet, poster, dan alat peraga sederhana juga disiapkan
untuk memperjelas penyampaian materi. Contoh leaflet dan visualisasi media edukasi dilampirkan pada
bagian lampiran artikel.

Evaluasi pengetahuan peserta dilakukan menggunakan pre-test dan post-test yang terdiri dari 30
soal pilihan ganda, masing-masing 15 soal terkait hipertensi dan 15 soal terkait diabetes melitus. Soal-
soal ini disusun secara mandiri oleh tim berdasarkan literatur dan modul edukasi kesehatan yang sudah
tervalidasi sebelumnya. Untuk memastikan validitas isi, soal telah direview oleh dua dosen keperawatan
yang ahli di bidang penyakit tidak menular dan pendidikan kesehatan. Selain itu, uji coba terbatas
dilakukan pada kelompok kecil di luar subjek utama untuk menguji kejelasan dan konsistensi soal,
sehingga dapat disimpulkan soal memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang baik untuk mengukur
pengetahuan peserta.

Data hasil pre-test dan post-test dianalisis secara statistik. Analisis deskriptif digunakan untuk
menggambarkan distribusi tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi. Selain itu, untuk
mengetahui efektivitas intervensi edukasi, dilakukan uji beda menggunakan paired t-test. Uji ini
bertujuan untuk menilai apakah terdapat perbedaan signifikan antara skor pengetahuan sebelum dan
sesudah edukasi. Analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik sederhana, dan hasilnya
dilaporkan dalam bentuk tabel dan narasi.

Salah satu komponen intervensi adalah simulasi aktivitas fisik ringan yang dapat dilakukan di area
hatchery. Kegiatan ini meliputi senam peregangan bersama selama 10-15 menit yang dipandu oleh
fasilitator, serta edukasi tentang manfaat jalan kaki di sekitar area hatchery sebagai upaya meningkatkan
aktivitas fisik harian. Peserta diajak mempraktikkan gerakan peregangan sederhana yang dapat
dilakukan sebelum dan sesudah bekerja, serta diberikan tips agar tetap aktif meski bekerja di lingkungan
hatchery. Selain edukasi, dilakukan pemeriksaan tekanan darah dan skrining gula darah bagi karyawan
yang bersedia. Pemeriksaan ini bertujuan untuk deteksi dini dan sebagai dasar pemberian edukasi
individual terkait risiko hipertensi dan diabetes. Seluruh rangkaian kegiatan didokumentasikan secara
sistematis, baik dalam bentuk foto, video, maupun catatan lapangan. Evaluasi keberhasilan program
tidak hanya dilihat dari peningkatan pengetahuan, tetapi juga dari refleksi peserta dan komitmen untuk
menerapkan perilaku hidup sehat di lingkungan kerja.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi pencegahan hipertensi dan diabetes melitus di PT WAS Rembang terlaksana
dengan baik, walaupun hanya 38 dari 51 karyawan yang dapat mengikuti kegiatan secara penuh karena
sebagian lainnya terlibat dalam persiapan panen. Materi edukasi disampaikan secara interaktif
menggunakan leaflet, poster, dan alat peraga sederhana. Peserta menunjukkan antusiasme tinggi, aktif
bertanya, dan berdiskusi. Beberapa di antaranya membentuk kelompok kecil untuk memperdalam
pemahaman tentang pencegahan hipertensi dan diabetes.

Sebelum penyuluhan, peserta mengerjakan pre-test berisi 30 soal pilihan ganda (15 soal hipertensi
dan 15 soal diabetes melitus). Hasil pre-test menunjukkan 85% peserta berada pada kategori
pengetahuan kurang dan 15% pada kategori cukup, tanpa satupun yang masuk kategori baik. Setelah
edukasi dan diskusi, post-test dengan soal yang sama diberikan. Hasil post-test memperlihatkan
peningkatan signifikan: 75% peserta masuk kategori baik dan 25% cukup, serta tidak ada lagi yang
berada pada kategori kurang.

Selain perubahan kategori pengetahuan, terdapat peningkatan rerata skor pengetahuan peserta.
Rata-rata skor pre-test peserta adalah 55 (dari skor maksimal 100), sedangkan rata-rata skor post-test
meningkat menjadi 85. Uji paired t-test menunjukkan perbedaan yang signifikan antara skor pre-test
dan post-test (t = 14,27; p < 0,001), yang menandakan bahwa edukasi yang diberikan efektif
meningkatkan pengetahuan karyawan mengenai pencegahan hipertensi dan diabetes melitus.
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Tabel 1.
Hasil Pre-Test dan Post-Test Pengetahuan Peserta
Kategori Pengetahuan Pre-Test (n, %) Post-Test (n, %)
Baik 0 (0%) 29 (75%)
Cukup 6 (15%) 9 (25%)
Kurang 32 (85%) 0 (0%)
Total 38 (100%) 38 (100%)

Dampak Edukasi terhadap Pengetahuan

Peningkatan skor pengetahuan yang signifikan menunjukkan bahwa metode edukasi interaktif—
melalui ceramah, diskusi, demonstrasi, serta penggunaan media leaflet dan poster—sangat efektif dalam
meningkatkan pemahaman peserta tentang risiko, pencegahan, dan pengelolaan hipertensi serta diabetes
melitus. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menegaskan pentingnya pendidikan
kesehatan dalam meningkatkan literasi kesehatan dan pengelolaan penyakit kronis (Sulassri et al., 2023;
Wisnuwardani et al., 2024; Wijayanti, 2022). Metode interaktif memberi ruang bagi peserta untuk
bertanya dan mengaitkan materi dengan pengalaman sehari-hari, sehingga retensi pengetahuan menjadi
lebih baik (Garvasiuk et al., 2023).

Dampak Edukasi terhadap Niat dan Perilaku

Selain peningkatan pengetahuan, edukasi juga berdampak pada niat dan perilaku peserta. Banyak
peserta menyatakan komitmen untuk mengurangi konsumsi makanan asin dan minuman manis, serta
meningkatkan aktivitas fisik seperti senam peregangan dan jalan kaki di area hatchery. Salah satu peserta
menyampaikan, “Saya baru sadar, ternyata makanan asin dan minuman dingin serta manis yang sering
saya konsumsi bisa meningkatkan risiko tekanan darah tinggi dan penyakit diabetes. Mulai sekarang
saya akan berusaha lebih memilih makanan sehat.” Peserta lain berinisiatif mengajak rekan kerja
melakukan olahraga ringan bersama setelah jam kerja. Temuan ini menunjukkan adanya perubahan
sikap dan niat perilaku sehat, sesuai dengan teori Health Belief Model dan Theory of Planned Behavior,
di mana pengetahuan dan persepsi risiko menjadi faktor penting dalam pembentukan niat dan perilaku
(Pinho et al., 2023; Dewi & Hamid, 2022).

Hambatan dan Solusi

Kegiatan ini menghadapi beberapa hambatan, antara lain keterbatasan jumlah peserta akibat
sebagian karyawan harus bertugas dalam persiapan panen, serta perbedaan tingkat pemahaman terutama
pada peserta usia lebih tua. Untuk mengatasi hal tersebut, materi edukasi tetap didistribusikan kepada
karyawan yang tidak hadir, dan fasilitator melakukan pendekatan personal serta diskusi kelompok kecil
untuk memastikan materi dapat dipahami secara kontekstual. Hambatan lain adalah keterbatasan waktu
pelaksanaan karena padatnya jadwal kerja, sehingga beberapa sesi harus disesuaikan dengan waktu
istirahat karyawan. Solusi yang diambil adalah memperbanyak media edukasi visual (leaflet, poster) dan
memberikan contoh aktivitas fisik sederhana yang bisa dilakukan di sela-sela pekerjaan.

Kelemahan dan Keterbatasan

Kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicatat. Pertama, soal pre-post test disusun
secara mandiri oleh tim pengabdi dan telah direview oleh dua dosen ahli, namun belum dilakukan uji
validitas dan reliabilitas secara formal. Kedua, penilaian perubahan perilaku masih bersifat kualitatif
dan belum diukur secara longitudinal. Ketiga, tidak semua karyawan dapat mengikuti kegiatan secara
penuh karena keterbatasan waktu dan tugas kerja, sehingga hasil intervensi belum mencakup seluruh
populasi karyawan hatchery. Ke depan, disarankan dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen,
serta monitoring perilaku secara berkala untuk menilai keberlanjutan perubahan.
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Gambar 1.

Suasana edukasi interaktif mengenai pencegahan hipertensi dan diabetes melitus di PT WAS Rembang.
Kegiatan ini difasilitasi oleh tim pengabdian masyarakat dari STIKES Panti Kosala dan UM PKU
Muhammadiyah Surakarta dengan Sri Wianti sebagai fasilitator utama. Edukasi dilaksanakan pada 27
Maret 2025 di ruang pertemuan depan kantor (outdoor) PT WAS Rembang, yang beralamat di Desa
Sumur Tawang, Jalan Desa Ngancor Kecamatan Kragan, Kabupaten Rembang. Peserta kegiatan adalah
karyawan hatchery yang mengikuti sesi ceramah, diskusi kelompok, dan demonstrasi secara aktif.
Pemilihan waktu dan tempat pelaksanaan didasarkan pada hasil koordinasi dengan manajemen
perusahaan agar kegiatan berjalan efektif dan partisipasi karyawan optimal.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kegiatan edukasi pencegahan hipertensi dan diabetes melitus melalui promosi gaya hidup sehat di
PT WAS Rembang terbukti efektif meningkatkan pengetahuan dan kesadaran karyawan mengenai
pentingnya perilaku hidup sehat. Pendekatan interaktif yang digunakan, seperti diskusi kelompok,
demonstrasi, serta penggunaan media edukasi visual, berhasil membangun motivasi peserta untuk mulai
mengubah kebiasaan sehari-hari ke arah yang lebih sehat. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan yang signifikan, dan sebagian besar peserta menyatakan komitmen untuk
menerapkan pola makan sehat serta meningkatkan aktivitas fisik di lingkungan kerja.
Agar manfaat program ini dapat berkelanjutan dan memberikan dampak yang lebih luas, terdapat
beberapa saran implementatif yang dapat dilakukan:
1. Menyusun Modul Edukasi Berkala
Pengembangan modul edukasi yang terstruktur dan mudah dipahami sangat penting sebagai
acuan pembelajaran mandiri maupun kelompok. Modul ini dapat digunakan secara rutin dalam
sesi edukasi berkala di lingkungan perusahaan, sehingga pengetahuan karyawan tetap terjaga
dan dapat diperbarui sesuai perkembangan informasi kesehatan terbaru.
2. Integrasi Program dalam CSR Perusahaan
Disarankan agar program edukasi dan promosi gaya hidup sehat ini diintegrasikan ke dalam
program Corporate Social Responsibility (CSR) perusahaan. Dengan demikian, upaya
pencegahan penyakit tidak menular dapat menjadi bagian dari komitmen perusahaan dalam
menciptakan lingkungan kerja yang sehat, produktif, dan berkelanjutan.
3. Pelibatan Petugas Kesehatan Puskesmas untuk Follow-Up
Melibatkan petugas kesehatan dari puskesmas setempat dalam kegiatan monitoring dan tindak
lanjut sangat penting untuk memastikan keberlanjutan perubahan perilaku. Kolaborasi ini juga
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dapat memperkuat jejaring rujukan serta memberikan pendampingan bagi karyawan yang
memerlukan konsultasi kesehatan lebih lanjut.
Dengan upaya-upaya tersebut, diharapkan perubahan gaya hidup sehat di lingkungan kerja hatchery
pesisir dapat dipertahankan, sehingga risiko hipertensi dan diabetes melitus dapat diminimalkan secara
optimal.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami mengucapkan terima kasih kepada STIKES Panti Kosala dan UM PKU Muhammadiyah
Surakarta atas dukungan dan kepercayaan yang diberikan berupa fasilitas dalam pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat ini. Penghargaan setinggi-tingginya juga kami sampaikan kepada manajemen
PT WAS Rembang atas kerjasama dan fasilitasi selama proses kegiatan. Apresiasi khusus kami tujukan
kepada seluruh karyawan PT WAS Rembang yang telah berpartisipasi aktif dan menunjukkan
antusiasme dalam setiap tahapan edukasi. Semoga sinergi dan kolaborasi yang terjalin dapat
memberikan manfaat berkelanjutan bagi seluruh pihak.
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